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ABSTRAK

Penelitian ini yaitu menerapkan metode ceramah bervariasi untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
di kelas V Pada Mata Pelajaran IPAS SD No. 1 Seminyak Tahun Pelajaran 2024/2025. Jenis penelitian
ini, adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini telah dilaksanakan di SD No. 1 Seminyak
yang terletak di Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, Provinsi Bali. Penelitian ini telah dilakukan pada
semester Genap Tahun Pelajaran 2024/2025. Subjek penelitian tindakan kelas ini, adalah siswa kelas IV
SD No. 1 Seminyak, yang berjumlah 38 orang siswa yang terdiri dari 16 orang siswa laki-laki dan 22 orang
siswa perempuan. Prosedur penelitian ini adalah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Tes; dan (2) lembar observasi.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: (1) tes; (2) observasi; dan (3) dokumentasi. Data
dianalisis melalui berbagai metode untuk melihat hasil belajar siswa sebelum dan sesuadah perlakukan,
data aktivitas siswa, serta aktivitas guru. penerapan Metode Ceramah Bervariasi dapat meningkatkan
hasil belajar IPA siswa kelas IV di SD No. 1 Seminyak Tahun Pelajaran 2024/2025, terlihat
dengan adanya peningkatan rata-rata kelas untuk siklus I, yaitu sebesar 69,21 dengan ketuntasan klasikal
sebesar 78,94%. Meningkat pada siklus II, rata-rata kelas sebesar 74,21 meningkat 5 poin dari siklus I
serta peningkatan ketuntasan klasikal 86,84% meningkat 7,9 poin dari siklus 1. bagi peneliti lain yang
ingin meneliti dengan menerapkan Metode Ceramah Bervariasi diharapkan dapat menerapkannya pada
kelas yang berbeda dan mata pelajaran yang berbeda.

Kata Kunci: metode ceramah bervariasi, hasil belajar IPAS, aktivitas belajar

IMPLEMENTATION OF VARIED LECTURE METHODS TO IMPROVE
STUDENTS’ SCIENCE LEARNING OUTCOMES IN GRADE 1V OF SD
NO. 1 SEMINYAK IN THE 2024/2025 ACADEMIC YEAR

ABSTRACT
This study is to apply various lecture methods to improve student achievement in class IV in the Science
Subjects of SD No. 1 Seminyak for the 2024/2025 academic year. This type of research is Classroom
Action Research (CAR). In this classroom action research, improvements are made gradually and
continuously during the research activities. This research was carried out at SD No. I Seminyak which
is located in Kuta District, Badung City, Bali Province. This research was conducted in the odd semester
of the 2024/2025 Academic Year. The subjects of this class action research were fourth grade students
at SD No. I Seminyak, totaling 38 students consisting of 16 male students and 22 female students. The
observer in this study was the homeroom teacher of class IV. Classroom Action Research. Therefore,
the procedure of this research is planning, implementation, observation and reflection. The instruments
used in this research are as follows: (1) Test; and (2) observation sheet. Data collection techniques in
this study are: (1) test; (2) observation; and (3) documentation. Data were analyzed through various
methods to see student learning outcomes before and after treatment, student activity data, and teacher
activities. the application of the Varied Lecture Method can improve the science learning outcomes of
fourth grade students at SD No. 1 Seminyak for the 2024/2025 academic year, as seen by the increase in
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the class average for the first cycle, which is 69.21 with classical completeness of 78.94%. It increased
in the second cycle, the class average was 74.21, an increase of 5 points from the first cycle and the
increase in classical completeness was 86.84%, an increase of 7.9 points from the first cycle. For other
researchers who want to research by applying the Varied Lecture Method, it is hoped that they can apply

it in different classes and in different subjects.

Keywords: various lecture methods, science learning outcomes, learning activities

PENDAHULUAN (Introduction)

Dalam dunia pendidikan, pengetahuan
didapatkan melalui proses pembelajaran.
Salah satu mata pelajaran di sekolah dasar
yaitu IPAS, dimana dalam pembelajaran ini
siswa dituntut untuk menguasai IPTEK sesuai
dengan tujuan pembelajaran IPA menurut
BNSP (2006) yaitu: (1) mengembangkan
rasa ingin tahu dan suatu sikap positif
terhadap sains, teknologi, dan masyarakat;
(2) mengembangkan keterampilan proses
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan
dan

masalah dan membuat keputusan;

(3) mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman konsep-konsep sains yang akan
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Siswa  sebagai  komponen  dalam
belajar dituntut untuk giat agar mencapai
prestasi yang diharapkan. Berdasarkan hal
tersebut di atas, maka guru harus mampu
memilih  metode keberhasilan  belajar
yang ditandai dengan adanya perubahan-
perubahan pada diri siswa. Perubahan itu
antara lain perubahan pola pikir, perasaan,
pemahaman, dan tingkah laku. Secara umum,
Slameto (2003: 42), mengemukakan bahwa
keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain: intelegensi,
bakat,

perhatian orang tua, metode mengajar, media

minat, keadaan sosial ekonomi,
pembelajaran, kurikulum, kesiapan siswa,
dan teman bergaul. Berdasarkan hal tersebut
di atas, maka guru harus mampu memilih

metode mengajar yang tepat dalam proses
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pembelajaran agar siswa termotivasi dalam
belajar, sehingga diperoleh hasil belajar siswa
yang semakin baik. Seorang guru yang kreatif,
profesional dan menyenangkan dituntut untuk
memiliki  kemampuan = mengembangkan
metode pembelajaran yang efektif. Dalam
proses pembelajaran, karakterisktik peserta
didik atau siswa sekolah dasar yang berbeda-
beda, menjadikan gaya belajar yang dimiliki
masing-masing peserta didik berbeda- beda
pula. Hal ini mempengaruhi peningkatan
daya ingat yang berbeda pada setiap peserta
didik. Untuk itu dalam proses pembelajaran
guru harus kreatif dalam menentukan

pendekatan dan metode pembelajaran,
memilih sesuai rumusan tujuan pembelajaran.
Setiap pendekatan dan metode yang dipilih
dalam kegiatan belajar mengajar harus
memperhatikan  ketetapan keefektifannya
(Lawe, dkk 2021:67).

Metode

menyampaikan materi

adalah
pelajaran  kepada

ceramah cara
peserta didik secara langsung atau dengan
secara lisan. Penggunaan metode ini sifatnya
sangat praktis dan efisien bagi pemberian
pengajaran yang bahannya banyak dan
mempunyai banyak peserta didik.berdasarkan
pengamatan yang dilakukan penulis dan
keterangan dari guru metode ceramah ini
sering dipandang sebagai metode yang
kurang efektif, yaitu interaksi yang terjadi
dalam proses pembelajaran cendrung bersifat
hanya berpusat pada guru, sehingga membuat
suasana belajar kurang efektif, metode

ceramah ini mempunyai beberapa kelamahan



p-ISSN 1829-894X # e-ISSN 2623-1697

seperti guru yang aktif sedangkan siswa hanya
bisa mendengar tanpa mau mengeluarkan
kreativitas mereka tetapi keaktifan mereka
juga kurang. Selain itu guru masih cendrung
belum memanfaatkan sumber belajar selain
dari buku, menjadikan buku satu- satunya
pegangan dan acuan bagi siswa dalam
IPS dikelas.

dengan peserta didik berjalan seperti biasa,

pembelajaran Komunikasi
sopan dan empati.

Pada kenyataanya kualitas pendidikan
belum bisa terwujud dengan baik karena
ada beberapa faktor yang mempengaruhi
adalah
metode pembelajaran yang tidak sesuai

salah satunya penggunaan
dengan kebutuhan siswa sehingga tujuan
pembelajaran cendrung tidak dapat tercapai
dengan baik. Penggunaan metode yang
kurang tepat juga mempengaruhi guru dalam
proses pembelajaran yang berakibat pada
siswa kurang memahami materi, jenuh dan
siswa menjadi kurang aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Maka dari itu guru harus mencari solusi
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa
agar pembelajaran menjadi menyenangkan
dan bermakna. Guru memilki peranan yang
sangat penting dalam meningkatkan keaktifan
belajar siswa. Untuk meningkatkan keaktifan
belajar siswa maka metode yang paling tepat
untuk di gunakan adalah metode ceramah
karena metode ceramah adalah metode yang
di sampaikan dengan cara guru menjelaskan
secara lisan tentang isi materi. Dengan meng-
gunakan metode ceramah maka pelajaran
akan lebih menyenangkan karena siswa men-
dengarkan langsung penjelasan dari guru.
hasil
lapangan, yakni di SD No. 1 Seminyak,

Berdasarkan observasi  di
belum menunjukkan hasil yang maksimal
berdasarkan informasi yang diperoleh melalui
wawancara dengan guru kelas IV di SD No. 1
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Seminyak Tahun Pelajaran 2024/2025.
Adapun data nilai ulangan semester genap

siswa SD No. 1 Seminyak yang diperoleh

yakni:

Tabel 1. Data Nilai Ulangan Semester

Genap Tahun Ajaran 2024/2025

No. Mata Pelajaran Nilai rata-
rata
1. Bahasa Indonesia 80
2. Matematika 77
3. Pancasila 80
4. [Imu Pengetahuan 63
Alam dan Sosial
5. SBdP 77

Sumber : Data Nilai siswa kelas IV SD No. 1
Seminyak Tahun Pelajaran 2024/2025

Dari data di
perlu untuk melakukan penelitian dengan

atas maka dipandang
menggunakan metode yang efektif agar
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
IPAS di kelas IV SD No. 1 Seminyak . Pada
kenyataannya nilai rata-rata kelas yang baru
dicapai, yaitu 63 sedangkan ketuntasan
klasikal yang harus tercapai, yaitu >85%
tetapi sesuai data di atas dari 38 siswa hanya
36,84% yang mencapai nilai tuntas belajar.

Permasalahan tersebut ternyata berpusat
pada proses pembelajaran yang kurang
menyenangkan. Kondisi pembelajaran seperti
ini juga menyebabkan pelajaran IPA tergolong
pembelajaran yang kurang menarik bagi siswa.
Seperti yang kita ketahui bahwa pelajaran
IPA dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga Sains bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau
prinsip- prinsip saja tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan.

Selain itu juga ada beberapa hal yang

menyebabkan rendahnya nilai siswa yaitu: (1)
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guru mengajar hanya mengutamakan metode
ceramah dan penugasan; (2) kurangnya media
pada saat mengajar; dan (3) siswa jarang
diberi kesempatan untuk bertanya. Untuk
mengatasi permasalahan yang terjadi dalam
proses pembelajaran guru perlu menggunakan
metode yang bervariasi yang dapat
membantunya dalam proses pembelajaran.
Salah satu metode yang dapat digunakan
oleh guru dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan prestasi belajar adalah metode
ceramah bervariasi.

Dipilihnya metode ceramah bervariasi
dalam penelitian ini disebabkan karena
metode ini dalam pelaksanaannya pada proses
pembelajaran di kelas dapat memberikan
pemahaman serta pembuktian akan teori-
kelas

serta suasana kelas yang menyenangkan,

teori yang mereka dapatkan di
menyebabkan siswa lebih termotivasi dalam
proses pembelajaran, sehingga ilmu yang
mereka dapatkan akan tetap melekat didalam
ingatan siswa karena mereka mengalami dan
membuktikan secara langsung teori-teori
yang didapatnya di kelas (Asri, 2013).
Berdasarkan wuraian di atas, maka
dilakukan penelitian dengan judul: Penerapan
Metode Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di
Kelas IV Pada Mata Pelajaran IPAS SD No. 1

Seminyak Tahun Pelajaran 2024/2025.

Ceramah Bervariasi

METODE
Methods)
Jenis penelitian ini, adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), penelitian tindakan
kelas ini dapat didefinisikan sebagai suatu

PENELITIAN (Research

pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan
dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama-
sama (Suharsimi, 2008: 4). Dalam penelitian
tindakan kelas ini perbaikan dilakukan secara
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bertahap dan terus menerus selama kegiatan
penelitian dilakukan. Oleh karena itu dalam
PTK dikenal adanya siklus pelaksanaan berupa
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi, pada siklus selanjutnya sampai
tingkat yang diinginkan (Sanjaya, 2008).
Penelitian ini telah dilaksanakan di SD No. 1
Seminyak yang terletak di Kecamatan Kuta,
Kabupaten Badung, Provinsi Bali. Penelitian
ini dilakukan pada semester Genap Tahun
Pelajaran  2024/2025. Subjek penelitian
tindakan kelas ini, adalah siswa kelas IV SD
No. 1 Seminyak, yang berjumlah 38 orang
siswa yang terdiri dari 16 orang siswa laki-
laki dan 22 orang siswa perempuan. Observer
dalam penelitian ini, adalah wali kelas IV,
Ibu Ketut Wiantari dan Ibu Indah Noviani.
Penelitian ini tergolong Penelitian Tindakan
Kelas (Classroom Action Research). Oleh
karenanya, prosedur penelitian ini adalah
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi. Instrumen ini digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai kegiatan guru
dan siswa selama pembelajaran berlangsung.
Adapun instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Tes;
dan (2) lembar observasi.

Teknik data

penelitian ini yaitu: (1) tes; (2) observasi;

pengumpulan dalam
dan (3) dokumentasi. Data dianalisis melalui
berbagai metode untuk melihat hasil belajar
siswa sebelum dan sesuadah perlakukan, data
aktivitas siswa, serta aktivitas guru.

Adapun kriteria keberhasilan setiap
tindakan adalah sebagai berikut: (1) hasil
belajar siswa dikatakan meningkat apabila
rata-rata hasil belajar siswa memperoleh nilai
>70; (2) ketuntasan belajar klasikal mencapai
>85% dari jumlah seluruh siswa; (3) aktivitas
belajar siswa dikatakan berhasil bila kriteria
aktivitas siswa memperoleh kategori minimal
aktif dengan interval 32,5<A<37,5; dan (4)
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aktivitas guru dikatakan berhasil apabila
kriteria aktivitas guru memperoleh kategori
minimal baik dengan interval 32,5<A<37,5.

HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and
Discussion)

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
dengan Metode Ceramah Bervariasi untuk
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas
IV di SD No. 1 Seminyak pada pokok bahasan
Struktur dan Fungsi Tumbuhan. Kegiatan
penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus
yang pelaksanaannya dimulai dari tanggal 17
Februari 2025 sampaidengan21 Febriari 2025.
Penelitian ini meliputi kegiatan pembelajaran
dan pemberian tes akhir untuk mengetahui
sejauh mana siswa menyerap materi yang
sudah dipelajari bersama. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II.
Adapun ringkasan dari hasil penelitian siklus I
dan siklus IT yang memuat rata-rata skor hasil
belajar siswa, aktivitas guru dan aktivitas
belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

 Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Observasi dan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus I

A kriviess helajar
5 . Milai Kata-rala .
s . Ketuntasan
il helajar o
Klsikal

Krigrrin svwa

Akdividas pura

Sikdus Hala -

rals

Kriterla T
rula

Kurang - Kurang
Haik i Aktif

Sazal .21 80, 4%
Akl

eninghkaean 0] 14 5 7.0

1 M 6521 TR.O4%

| ] Baik

Pada siklus I, aktivitas mengajar guru
terlaksana dengan kurang baik. Rata-rata skor
aktivitas guru, adalah 26. Sedangkan rata-
rata skor aktivitas belajar siswa, adalah 25
dengan kriteria kurang aktif. Hasil ini belum
memenuhi kriteria yang diinginkan, yakni
aktivitas guru minimal berada pada kategori
baik dan aktivitas siswa minimal berada pada
kategori aktif. Setelah dilakukan kegiatan
evaluasi, diperoleh nilai rata-rata hasil belajar
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siswa sebesar 69,21 dan ketuntasan klasikal
sebesar 78,94%. Hasil ini menunjukkan nilai
rata-rata hasil belajar yang diperoleh belum
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
> 70 dan ketuntasan klasikal yang diperoleh
belum mencapai kriteria yang diinginkan,
sebesar  >85%.

terdapat beberapa kekurangan-kekurangan

yaitu Mengingat masih
dalam proses pembelajaran antara lain:
(1) masih banyak siswa yang tidak masuk
kelas tepat waktu; (2) masih banyak siswa
yang mengerjakan kegiatan lain pada saat
proses pembelajaran; (3) siswa kurang
memperhatikan pelajaran dengan seksama
selama proses pembelajaran berlangsung; (4)
ada beberapa siswa belum dapat mengajukan
pendapatnya terhadap media yang ditampilkan
guru; (5) siswa tidak mengajukan pertanyaan
terhadap materi yang belum dipahami; (6)
siswa kurang mampu mendengarkan hasil
kerja teman yang lain dengan baik; (7) siswa
kurang mampu mengemukakan pendapat hasil
kerja teman lain dengan baik; dan (8) iswa
belum mampu tenang dalam mengerjakan tes
individu yang diberikan oleh guru.

Melihat hasil evaluasi siklus I, masih
terdapat beberapa hal yang belu maksimal.
hasil

siswa masih rendah. Untuk memperbaiki

Utamanya belajar serta  aktivits

kekurangan- kekurangan tersebut maka
siklus 1.

pembelajaran siklus II dilaksanakan dengan

dilanjutkan pada Pelaksanaan

melakukan perbaikan- perbaikan pada
kekurangan dalam siklus I, yaitu antara lain:
(1)guru meminta siswa masuk ke dalam kelas
sebelum proses pembelajaran dimulai; (2)
menegur siswa yang mengerjakan kegiatan
lain saat proses pembelajaran berlangsung
dengan memberikan pertanyaan seputar
materi yang dibahas; (3) memberitahukan
kepada siswa untuk memperhatikan pelajaran

karena siswa akan diberikan tugas kelompok;

1399



Suluh Pendidikan: Jurnal limu-limu Pendidikan, 2025, 23 (1): Edisi Khusus

(4) guru menunjuk salah satu siswa yang
kurang memperhatikan pelajaran untuk
menjawab pertanyaan yang guru ajukan; (5)
bertanya kepada siswa apakah ada materi
yang belum dipahami; (6) guru mewajibkan
semua siswa mengemukakan pendapatnya
terhadap media yang ditampilkan guru; (7)
meminta siswa untuk memeperhatikan apa
yang disampaikan teman yang lain ketika
hasil
(8) guru menunjuk siswa untuk

menyampaikan kerjanya didepan
kelas;
mengemukakan pendapatnya tentang hasil
kerja teman yang lain ketika temannya
selesai menyampaikan hasil kerjanya; dan
(9) menegur siswa yang membuat kegaduhan
dalam kelas ketika mengerjakan tes individu
yang diberikan guru.

Kekurangan-kekurangan pada siklus I
dapat diperbaiki pada siklus II. Hal ini terlihat
pada peningkatan persentase pelaksanaan
pembelajaran maupun skor aktivitas guru dan
siswa. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus
IT lebih baik jika dibandingkan dengan hasil
pembelajaran siklus I. Skor rata-rata aktivitas
mengajar guru sebesar 36 dengan kriteria baik
meningkat 10 poin dari siklus I. Sedangkan
skor rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar
39 dengan kriteria sangat aktif meningkat 14
poin dari siklus I. Hasil ini sudah memenuhi
kriteria yang diinginkan yakni aktivitas
guru minimal berada pada kategori baik dan
aktivitas siswa minimal berada pada kategori
aktif. Setelah dilakukan kegiatan evaluasi,
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa
sebesar 74,21meningkat 5 poin dari siklus
I dan ketuntasan klasikal sebesar 86,84%
meningkat 7,9 poin dari siklus I. Hasil ini
menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar yang
diperoleh sudah mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) > 70 dan ketuntasan klasikal
yang diperoleh sudah mencapai kriteria yang
diinginkan yaitu sebesar >85%.
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Peningkatan ini terjadi karena masing-
masing siswa mencoba mencari sendiri
jawaban atas pertanyaan yang mereka ajukan
sendiri dalam mengisi lembar kerja yang
disediakan oleh guru, siswa lebih percaya
diri dalam mengeluarkan pendapat saat
sumbang saran berlangsung, dan bertanya
maupun menjawab serta merespon setiap
perintah ataupun pertanyaan dari guru. Hal
ini dapat melatih siswa untuk meningkatkan
kemampuan membaca, berbicara dan
berpikir. Hasil penelitian dan analisis data
yang didapatkan menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus
II. Hasil ini menunjukkan bahwa Metode
Ceramah Bervariasi dapat meningkatkan
hasil belajar IPA siswa kelas IV di SD No.
1 Seminyak pada pokok bahasan Struktur
dan Fungsi Bagian Tumbuhan. Sehingga
metode ceramah bervariasi dapat digunakan
sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil
belajar IPAS siswa. Sejalan dengan pendapat
Mulyono (2012: 82), metode ceramah, adalah
penuturan bahan pelajaran secara lisan.
Metode ceramah ini bagus bila penggunaanya
betul-betul disiapkan dengan baik, didukung
alat dan media serta memperhatikan batas-
batas penggunaanya (Sudjana, 2011). Begitu
juga menurut Sanjaya (2013: 147), siswa akan
belajar manakala ada guru yang memberikan
materi pembelajaran  melalui  ceramah,
sehingga ada guru yang berceramah berarti
ada proses pembelajaran dan begitu pula
sebaliknya. Metode ceramah merupakan cara
yang digunakan untuk mengimplementasikan

strategi pembelajaran ekspositori.

SIMPULAN (Conclusion)
Berdasarkan hasil dan tujuan dari

penelitian ini maka dapat disimpulkan
Metode

dapat meningkatkan

bahwa: Pertama, penerapan

Ceramah Bervariasi
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hasil belajar IPA siswa kelas IV di SD No.
1 Seminyak Tahun Pelajaran 2024/2025,
terlihat dengan adanya peningkatan rata-
rata kelas untuk siklus I, yaitu sebesar 69,21
dengan ketuntasan klasikal sebesar 78,94%.
Meningkat pada siklus II, rata-rata kelas
sebesar 74,21 meningkat 5 poin dari siklus I
serta peningkatan ketuntasan klasikal 86,84%
meningkat 7,9 poin dari siklus 1.

Kedua,
dapat meningkatkan aktivitas belajar IPA
siswa kelas IV SD No. 1 Seminyak Tahun
Pelajaran 2024/2025, terlihat dari adanya
peningkatan skor rata-rata aktivitas belajar

penerapan Metode Ceramah

siswa yaitu, untuk siklus I sebesar 25 dengan
kriteria kurang aktif menjadi 39 pada siklus
II dengan kriteria sangat aktif meningkat 14
poin dari siklus I.

Ketiga, penerapan Metode Ceramah
Bervariasi dapat meningkatkan aktivitas
belajar IPA siswa kelas IV SD No. 1 Seminyak
Tahun Pelajaran 2024/2025, terlihat dari
adanya peningkatan skor rata-rata aktivitas
guru yaitu untuk siklus I sebesar 26 dengan
kriteria kurang baik menjadi 36 pada siklus II
dengan kriteria baik meningkat 10 poin dari
siklus I.

Dalam Journal ini masih banyak
kekurangan yang perlu diperbaiki untuk
keberhasilan penelitian selanjutnya, adapun
saran dari peneliti adalah: (1) bagi guru,
Penerapan Metode Ceramah Bervariasi dapat
digunakan sebagai strategi alternatif dalam
proses pembelajaran di kelas; (2) bagi peneliti
lain yang ingin meneliti dengan menerapkan
Metode Ceramah Bervariasi diharapkan dapat
menerapkannya pada kelas yang berbeda dan

mata pelajaran yang berbeda.
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